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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan Perceived Organizational Support dengan Work 

Engagement pada Guru Honorer di Man X Kota Padang. Penelitian ini menggunakan metode kuantiatif 

dengan pendekatan korelasional. Populasi pada penelitian ini merupakan seluruh guru honore Man X Kota 

Padang. Peneliti menggunakan teknik total sampling yang berjumlah 30 orang. Instrument pada penelitian 

ini menggunakan skala Perceived Organizational Support dan skala Work Engagement yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. skala Perceived organizational support dari penelitian Rizki (2021 dikem-

bangkan oleh Rhoades & Eisenberger (2002) Sedangkan skala work engagement dari penelitian Rizki (2021) 

yang akan dimodifikasi. Skala work engagement dikembangkan oleh (Schaufeli et al., 2002) . Analisis data 

dilakukan menggunakan analisis product moment dengan bantuan SPSS 21 for windows dan didapatkan 

koefisien korelasi (r) = 0.884 dengan nilai signifikansi sebesar p=0.000 (p<0,05), artinya terdapat hubungan 

positif antara Perceived Organizational Support dengan Work Engagement. Dimana dapat disimpulkan 

bahwa semakin besar Perceived Organizational Support maka semakin besar juga terjadinya Work Engage-

ment pada guru honorer 

Kata kunci: perceived organizational support, work engagement, guru honorer 

 

PENDAHULUAN  

Secara garis besar di Indonesia guru terdiri dari guru PNS dan guru honorer. Guru 

PNS adalah guru yang telah di jamin oleh pemerintah sedangkan guru honorer guru tidak 

tetap yang dapat bekerja di instansi swasta maupun negeri. Guru honorer adalah guru yang 

mengabdi di sekolah nasional atau internasional. Dalam hal ini guru dalam kedudukan se-

bagai pengajar harus memenuhi kriteria dan tuntutan yang sama dalam dunia pendidikan, 

serta harus cepat beradaptasi dengan perubahan kurikulum, serta harus menjaga citranya se-

bagai sosok yang dikagumi dan ditiru di sekolah (Surya, 2003). Perbedaan antara guru 

honorer dan jenis guru lain dari status honorer yang tidak tetap dan fakta bahwa, biasanya, 

mereka tidak menerima gaji yang sepadan dengan tingkat pekerjaan mereka, sebaliknya, 

mereka hanya diberikan insentif atau honor sesuai dengan kebijakan sekolahnya atau 

organisasi yang menjaminnya (Ganefri, 2021).  

Di dapati hasil observasi pada guru honorer  dengan berbagai pemasalahan, mulai 

dari masa mengabdi yang relatif lama, diantaranya ada yang mengabdi 19-25 tahun. Rata-
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rata guru honorer menerima gaji Rp. 300.000,00, 250.000,00 dan Rp 200.000,00 perbulan 

maupun pertriwulan, namun mereka tetap bertahan dengan kondisi terpuruk bertahun-tahun, 

ditambah status kepegawaiannya yang belum jelas. Yang istimewa, masih banyak terdapat 

guru honorer yang bertahan padahal belum diangkat menjadi pegawai negeri sipil (PNS). 

Uniknya guru honorer tersebut tetap menjalankan tugas utamanya, sebagaimana tugas guru 

tetap, yaitu mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha kuasa (Ganefri, 2021) 

Berdasarkan tuntutan profesi terdapat perbedaan antara guru honorer dengan guru 

PNS, hal-hal yang menimbulkan masalah seperti kesenjangan harapan yang tidak sesuai 

dengan kenyataan dan menimbulkan kekecewaan bagi guru honorer yang sudah lama 

mengabdi, hal ini dapat mengakibatkan kebosanan dalam menjalankan aktivitas sebagai 

guru dan menurunnya loyalitas kerja (Prestiana & Putri, 2013). Gaji yang rendah dan tuntu-

tan kerja yang tinggi dapat mempengaruhi kinerja guru honorer di sekolah, terutama pada 

engagement guru honorer dalam bekerja.  

Bakker (2011) mengungkapkan work engagement adalah Perilaku seseorang yang 

berdedikasi dan berkomitmen dalam sebuah pekerjaan yang tujuaanya adalah untuk men-

imbulkan rasa nyaman dan fokus agar dapat melihat seberapa giat dan loyalnya seseorang 

dalam organisasinya dicirikan dengan sifat vigor (semangat), dedication (pengorbanan),dan 

absorption (konsentrasi). Maka apabila work engagement pada guru rendah akan mengaki-

batkan banyaknya guru yang mengalami kejenuhan dalam bekerja dan perilaku itu di tun-

jukkan dengan rasa ingin cepat pulang dan waktu sepanjang hari terasa jauh lebih lama dan 

tak jarang jika diberi tugas diluar jam kerjanya. 

Berdasarkan survey data awal yang peneliti lakukan pada tanggal 14 november 2022 

dengan bapak IL selaku Waka Kesiswaan di MAN X Kota Padang, didapati bahwa tanda 

rendahnya work engagement yang ditandai dengan adanya beberapa guru saat mengajar di 

kelas sambil berjualan makanan kepada siswa saat jam mengajar yang membuat waktu pela-

jaran tersita sehingga menimbulkan kritik dari orang tua siswa yang mendapat laporan dari 

anaknya. Mengajar tidak fokus dan serius serta kurangnya konsentrasi yang sejalan dengan 

absorption (kosentrasi penuh) yang seharusnya dimiliki oleh guru engaged terhadap instansi 

yang menaunginya (Bakker, 2011) 

Hasil penelitian Ramdhani & Sawitri (2017) diyakini bahwa karyawan yang 

memiliki keterikatan kerja akan percaya bahwa pekerjaannya menyenangkan dan akan 

bekerja keras untuk mencapai tujuan mereka dan fokus pada pekerjaan yang di gelutinya, 
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membuat mereka memberikan perhatian penuh, berenergi dan berpotensi pada pekerjaan. 

Individu yang antusias dengan pekerjaannya akan memberikan hasil kerja yang sangat baik 

tanpa keterpaksaan untuk melakukan apa yang dituntut oleh pekerjaanya. Penelitian Ari et 

al., (2011) work engagement menunjukkan hasil yang posistif sehingga teciptanya karyawan 

yang mempunyai kondisi mental yang positif mengacu pada kejahteraan pekerjaan dan ke-

mampuan diri yang berenergi dalam bekerha seta tahan dalam melaksanakan pekerjaan. 

Work engagement individu terhadap pekerjaannya tidak hanya bersumber pada 

strategi penyelesaian masalah, kerja tim ada beberapa faktor lain yang mempengaruhinya 

salah satunya perceived organizational support, menurut Bakker & Demerouti (2008) work 

engagement dipengaruhi beberapa faktor internal diantaranya job demands, job resources 

dan personal resources. Faktor eksternalnya perceived organizational support adalah  ben-

tuk dukungan sosial yang dapat di kategorikan kedalam job resources. Situasi lingkungan 

kerja, atau dukungan dari organisasi yang menjadi cerminan organisasi yang efektif bagi 

individu. Organisasi memiliki tugas yang sangat penting karena tingkat kepercayaan yang 

tinggi dan keinginan untuk berkontribusi pada organisasi (Eisenberger et al., 1986). Ketika 

seorang guru telah mendapatkan dukungan dari suatu organisasi, mereka dapat memberi 

penghargaan  dengan menyelesaikan tugas mereka dengan ketelitian dan ketekunan. 

Uirgeinsi dalam meineiliti peirceiiveid organizational suipport dan work eingageimeint guirui 

honoreir adalah apabila peirceiiveid organizational suipport tinggi maka dapat meiningkatakan 

work eingageimeint. Beidasarkan hasil wawancara 14 noveimbeir 2022 deingan beibeirapa guirui 

honoreir di Man X Kota Padang saat peineiliti meinanyakan apakah saat keisuilitan dalam mein-

jalankan tuigas di seikolah baik dalam hal meingajar, meimbuiat RPP seirta absein dll, instansi 

meimbeirikan duikuingan baik moril hingga mateiril keipada guirui-guirui honoreir seihingga dapat 

meinciptakan kondisi positif pada guirui. Namuin guirui- guirui honoreir meinjawab tidak ada dui-

kuingan dari organisasi yang meireika rasakan dalam meinjalankan tuigas. Hasil peineilitian Fair-

nandha (2021) bahwa organisasi beiruisaha seikuiat teinaga meimbeirikan duikuingan keipada kay-

awan seipeirti meinduikuing dan seilalui meindeingarkan peindapat seirta masuikan kayawan dan 

meimbeirikan konstribuisi beiruipa peinghargaan yang meinuinjuikkan organisasi beirdampak pos-

itif bagi karyawan seihingga meireika meirasa dihargai. Peineilitian teirdahuilui Man & Hadi (2013) 

meinuinjuikkan adanya huibuingan positif yang leimah dan beirsifat positif dari peirceiiveid organ-

izational suipport dan work eingageimeint. Akan teitapi tidak dipeingaruihi oleih jeinis keilamin, 

statuis guirui, peiran guirui seibagai wali keilas, atauipuin keiinginan uintuik meinjadi guirui hingga tuia. 
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Beirdasarkan peinjeilasan diatas peineiliti teirtarik uintuik meilakuikan peineilitian yang bei-

rjuiduil “Huibuingan peirceiiveid organizational suipport deingan work eingageimeint guirui honoreir 

di MAN X Kota Padang”.  

 

METODE PENELITIAN  

Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuiantitatif deingan meitodei suirveiy dan 

meinguimpuilkan data dalam beintuik nuimeirikal, meitodei ini meinguiji hipoteisis dan meinarik 

keisimpuilan dari hasil suiatui probalitas (Azwar, 2013). Peineilitian ini meimilki tuijuian uintuik 

meilihat huibuingan Peirceiiveid organizational suipport  deingan work eingageimeint pada guirui 

honoreir di MAN X Kota Padang. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah kuisioner  

berbasis  kertas  yang  akan  dibagikan  kepada  guru honorer MAN X  Kota Padang.  Pada 

penelitian ini terdapat dua skala yaitu skala Perceived Organizational Support dan Work 

Engagement. 

Skala Perceived Organizational Support yang akan diguinakan adalah Skala Likeirt. 

Skala Likeirt diguinakan uintuik meinguikuir sikap, peindapat, dan peirseipsi individui ataui seikeil-

ompok individui teirhadap feinomeina sosial (Suigiyono, 2013). teirdiri dari iteim favorablei dan 

uinfavorablei, skala Peirceiiveid organizational suipport dari peineilitian Rizki (2021) yang akan 

di modifikasi,Skala Peirceiiveid organizational suipport dikeimbangkan oleih Rhoadeis & Eiisein-

beirgeir (2002) yang beirjuimlah 17 aiteim deingan modeil likeirt. Pada skala peirceiiveid organi-

zational suipport yang diguinakan meimpuinyai 4 alteirnatif jawaban yaitui SS = sangat seisuiai, 

S = seisuiai, TS = tidak seisuiai, STS = sangat tidak seisuiai.Berikut tabel blue print skala Per-

ceived Organizational Support : 

 

Tabel 1. Blueprint Skala Perceived organizational support 

Variabel Aspek-aspek No Aitem Jumlah 

 Keiadilan 1,2,3,4,5 5 

Perceived Organizational Sup-

port 

Duikuingan Atasan 7,8,9,10,11,1

2 

6 

 Peinghargaan Organisasi dan 

Kondisi Keirja 

6,13,14,15,1

6,17 

6 

 Total 17 

 

Skala work eingageimeint yang akan diguinakan adalah skala likeirt. Skala likeirt diguina-

kan uintuik meinguikuir sikap, peindapat, dan peirseipsi individui ataui seikeilompok individui teir-

hadap feinomeina sosial Suigiyono (2013). Peineilitian ini meingguinakan skala work eingage-
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imeint dari peineilitian Rizki (2021) yang akan dimodifikasi. Skala work eingageimeint dikeim-

bangkan oleih (Schauifeili eit al., 2002) deingan total 29 iteim meingguinakan modeil skala Likeirt. 

Skala work eingageimeint ini dalam beintuik 4 alteirnatif jawaban yakni alteirnatif jawaban yaitui 

SS = sangat seisuiai, S = seisuiai, TS = tidak seisuiai, STS = sangat tidak seisuiai. Berikut tabel 

blue print Skala work engagement : 

Tabel 2. Blueprint Skala work engagement 

Variabel Aspek-aspek No Aitem Jumlah 

 Vigor 1,2,3,4,5,6,7,8,9 9 

Work Engage-

ment 

Deidication 10,11,12,13,14,15,16,17,18 9 

 Absorption 19,20,21,22,23,24,25,26,27,28,29 11 

 Total                      29 

 

Prosedur penelitian terbagi menjadi 3 tahap. Pertama, peneliti menyiapkan alat ukur 

yang akan digunakan dalam penelitian ini. Peneliti mencari bahan-bahan yang dibutuhkan, 

kemudian peneliti memahami  tiap-tiap  aspek  yang  ada  pada  bahan  tersebut.Kedua, 

peneliti  melakukan  uji coba terhadap  skala  Perceived Organizattional Support dan Work 

engagement. Setelah  melakukan  uji coba selanjutnya peneliti melakukan penskoran serta 

melakukan penghitungan dengan menggunakan bantuan Program SPSS Statistics Versi 21 

for windows dengan tujuan untuk menguji kelayakan alat  ukur  dengan  berdasarkan  hasil  

uji  validitas  dan  reliabilitasnya.  Ketiga,  tahap  pelaksanaan penelitian  ini  peneliti  

melakukan  penelitian. Pengambilan  datadilakukan  secara  langsung  di MAN X Kota 

Padang dengan  cara  menyebarkan  angket  kepada  guru  sesuai  dengan  yang telah 

ditentukan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada peineilitian ini dilakuikan deiskripsi data uintuik meimuidahkan peineiliti dalam 

meinguiji peineilitian ini. Deiskripsi data ini disajikan dalam beintuik skor eimpirik dan hipoteitik. 

Skor hipoteitik dan skor eimpirik pada peineilitian kali ini didapatkan dari skala peirilakui work 

eingageimeint dan peirceiiveid organizational suipport. Dalam hal ini uintuik meindapatkan skor 

hipoteitik didapatkan seicara manuial, seidangkan uintuik meincari skor eimpirik dipeiroleih de-

ingan bantuian aplikasi SPSS 21.0. Berikut tabel hipotetik dan empirik : 

Tabel 3.  Skor Hipotetik dan Skor Empirik Skala Perilaku Work Engagement dan Perceived Organiza-

tional Support. 
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Dari skala work eingageimeint dipeiroleih nilai meian eimpirik seibeisar 86.5 seidangkan 

meian hipoteitik 72.5. Pada skala peirceiiveid organizational suipport, dipeiroleih nilai meian eim-

piric seibeisar 45.8 dan nilai meian hipoteitik 40. Dapat disimpuilkan bahwa nilai meian eimpiric 

leibih beisar dari pada meian hipoteitik. Hal ini beirarti bahwa guirui honoreir Man X Kota Padang 

meimiliki peirilakui work eingageimeint dan peirceiiveid organizational suipport di atas rata-rata 

hipoteitik. 

Tabel 4.  Kategorisasi Data Work Engagement 

Kateigori Ruimuis Skor F % 

Tinggi (µ+1,0 σ) ≤ X 87 ≤ X 19 63.3 

Seidang 
(µ-1,0 σ) ≤ X < 

(µ+1,0 σ) 
58 ≤ X < 87 5 16.7 

Reindah X < (µ-1,0 σ) X < 87 6 20 

 

Pada tabeil diatas, dapat dilihat bahwa mayoritas suibjeik meimiliki tingkat peirilakui 

work einggeimeint pada kateigori tinggi, deingan juimlah reispondein seibanyak 19 orang (63.3%). 

Uintuik kateigori seidang teirdapat 5 reispondein (16.7%). Dan kateigori reindah teirdapat 6 orang 

reispondein (20%).  

Tabel 5.  Kategorisasi Data Perilaku Perceived Organizational Support 

Kateigori Ruimuis Skor F % 

Tinggi (µ+1,0 σ) ≤ X 48 ≤ X 15 50 

Seidang 
(µ-1,0 σ) ≤ X < 

(µ+1,0 σ) 
32 ≤ X < 48 12 40 

Reindah X < (µ-1,0 σ) X < 32 3 10 

 

 

Beirdasarkan tabeil diatas, dapat dilihat bahwa mayoritas suibjeik meimiliki tingkat 

peirilakui Peirceiiveid Organizational Suipport pada kateigori tinggi, deingan juimlah reispondein 

seibanyak 15 orang (50%). Uintuik kateigori seidang teirdapat 12 reispondein (40%). Dan kateigori 

reindah teirdapat 3 orang reispondein (10%). 

Pada hasil uiji koleirasi yang dilakuikan pada peineilitian ini, diteimuikan huibuingan yang 

signifikan, teirdapat koreilasi positif antara Work Eingageimeint dan Peirceiiveid Organizational 

Variabel 
Skor Hipotetik Skor Empirik 

Min Max Mean SD Min Max Mean  SD 

WEi 29 116 72.5 14.5 44 108 86.5 19.8 

POS 16 64 40 8 26 59 45.8 10 
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Suipport guirui honoreir di Man x Kota Padang. Hal ini dibuiktikan deingan skor uiji hipoteisis, 

yang meinhasilkan nilai r = 0.884 yang cuikuip tinggi karna suidah seimakin deingan deingan 

angka 1 deingan nilai signifikansi p = 0.000 (p < 0,005) . Seihingga, dapat disimpuilkan bahwa 

seimakin tinggi Peirceiiveid Organizational Suipport pada guirui honoreir, maka akan seimakin 

beisar juiga tingkat peirilakui Work Eingageimeint. Tak jarang diseibuit juiga meimiliki koreilasi 

positif, alias beirhuibuingan.  

Work eingageimeint individui teirhadap peikeirjaannya tidak akan muincuil tanpa ada 

faktor yang meimngaruihinya, salah satuinya peirceiiveid organizational suipport, meinuiruit 

Bakkeir & Deimeirouiti (2008) work eingageimeint dipeingaruihi beibeirapa faktor inteirnal dian-

taranya job deimands, job reisouirceis dan peirsonal reisouirceis. Faktor eiksteirnalnya peirceiiveid 

organizational suipport adalah  beintuik duikuingan sosial yang dapat di kateigorikan keidalam 

job reisouirceis. Situiasi lingkuingan keirja, ataui duikuingan dari organisasi yang meinjadi ceirmi-

nan organisasi yang eifeiktif bagi individu. 

Pada riseit ini diteimuikan bahwa guirui honoreir di Man x Kota Padang, masuik dalam 

kateigori tinggi di keiduia variabeil. Artinya seimakin tingkat peirceiiveid organizational suipport 

maka akan seimakin tinggi juiga peirilakui work eingageimeint guirui honoreir, dikareinakan indi-

vidui deingan work eingageimeint tinggi beirkeiinginan fokuis pada peincapaian primanya, kareina 

meirasa seinang deingan profeisi yang digeiluitinya. Oleih kareina itui individui deingan work 

eingageimeint yang tinggi meimiliki seimangat yang tinggi dalam beikeirja, seimangat saat beirtui-

gas, dan seiring teinggeilam dalam aktivitasnya, seihingga individui teirseibuit meinuinjuikkan kinei-

rja dan produiktivitas yang tinggi (Bakkeir & Deimeirouiti, 2008).  

Agar teirciptanya kondisi yang seiimbang, organisasi meimiliki tuigas yang sangat 

peinting uintuik meiningkatkan keipeircayaan yang tinggi agar guirui honoreir beirkeiinginan uintuik 

beirkontribuisi pada organisasi (Eiiseinbeirgeir eit al., 1986). Keitika seiorang guirui teilah 

meindapatkan duikuingan dari suiatui organisasi, meireika dapat meimbeiri peinghargaan deingan 

meinyeileisaikan tuigas meireika deingan keiteilitian dan keiteikuinan. 

Deingan deimikian, dapat disimpuilkan bahwa peirceiiveid organizational suipport 

beirkoreilasi positif teirhadap work eingageimeint. peirceiiveid organizational suipport meimang 

meiruipakan suiatui faktor yang dapat meimpeingaruihi peirilakui work eingageimeint pada guirui 

honoreir. Jika guirui honoreir meimiliki peirceiiveid organizational suipport yang baik, maka 

peirilakui work eingageimeint juiga dapat meiningkat, beigitui juiga seibaliknya. 

KESIMPULAN DAN SARAN 
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Beirdasarkan hasil peineilitian peirceiiveid organizational suipport deingan work 

eingageimeint pada Guirui Honoreir Man x Kota Padang, maka dapat ditarik keisimpuilan bahwa 

terdapat huibuingan positif yang signifikan antara peirceiiveid organizational suipport deingan 

work eingageimeint pada Guirui Honoreir Man x Kota Padang. Hubungan ini tidak dipengaruhi 

oleh jenis kelamin status guru, peran guru sebagai wali kelas ataupun keinginan guru untuk 

menjadi guru hingga pension. Adapun saran peneliti bagi subjek, diteimuikan bahwa peirilakui 

work eingageimeint yang diakuikan guirui honoreir masuik kei dalam kateigori tinggi. Hal ini 

teintuinya meiruipakan suiatui hal yang meinggeimbirakan. dapat meinjadi masuikan dan motivasi 

bagi intansi teirkait dalam meimbeirikan peirceiiveid organizational suipport keipada guirui 

honoreir agar teircipta work eingageimeint yang seisuiai visi misi intansi peindidikan. Serta bagi 

Peineiliti seilanjuitnya diharapkan meingguinakan teiknik sampling lain deingan ruiang lingkuip 

suibjeik yang leibih luias. peineilitian seilanjuitnya diharapkan dapat meingeimbangkan lagi 

peineilitian ini deingan meinambahkan variabeil lain yang beirhuibuingan deingan work 

eingageimeint.  
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